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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna dan fungsi tradisi injak telur dalam adat
pernikahan masyarakat Suku Jawa sebagai bentuk komunikasi budaya dan pendidikan sosial. Tradisi ini
melibatkan prosesi di mana mempelai laki-laki menginjak telur hingga pecah, diikuti oleh mempelai
perempuan yang membersihkan kakinya. Simbolisme tradisi ini mencakup harapan akan kelahiran
keturunan, kerja sama dalam membangun rumah tangga, dan keharmonisan hubungan suami-istri.
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan analisis deskriptif kualitatif dengan sumber data
berupa dokumen, hasil wawancara, dan literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi
injak telur tidak hanya menjadi bagian penting dari adat pernikahan, tetapi juga berfungsi sebagai media
pendidikan sosial yang mengajarkan nilai-nilai tanggung jawab, saling menghormati, dan komunikasi
efektif dalam keluarga. Selain itu, tradisi ini telah meluas dari Pulau Jawa ke berbagai wilayah di Indonesia,
menunjukkan adaptasi budaya dalam masyarakat multietnis. Temuan ini mempertegas peran tradisi
sebagai sarana komunikasi dan pendidikan yang relevan dalam kehidupan masyarakat modern.

Kata Kunci: tradisi injak telur, adat pernikahan Jawa, komunikasi budaya, pendidikan sosial

Abstract: This study aims to examine the meaning and function of the tradition of stepping on eggs in the
wedding customs of the Javanese people as a form of cultural communication and social education. This
tradition involves a procession in which the groom steps on the egg until it breaks, followed by the bride
cleaning her feet. The symbolism of this tradition includes the hope of the birth of offspring, cooperation in
building a household, and harmony in the relationship between husband and wife. This study uses literature
study methods and qualitative descriptive analysis with data sources in the form of documents, interview
results, and relevant literature. The results of the study show that the tradition of stepping on eggs is not
only an important part of wedding customs, but also serves as a social education medium that teaches the
values of responsibility, mutual respect, and effective communication in the family. In addition, this tradition
has extended from Java Island to various regions in Indonesia, demonstrating cultural adaptation in a
multiethnic society. These findings emphasize the role of tradition as a relevant means of communication
and education in the life of modern society.
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PENDAHULUAN

Tradisi merupakan bagian integral dari kehidupan masyarakat yang mencerminkan
nilai, norma, dan keyakinan suatu kelompok budaya. Salah satu tradisi yang kaya akan
simbolisme dan makna mendalam adalah tradisi injak telur dalam adat pernikahan masyarakat
Suku Jawa. Tradisi ini, yang dikenal sebagai ngidak endhog, tidak hanya menjadi bagian dari
prosesi pernikahan, tetapi juga merupakan bentuk komunikasi budaya yang mengajarkan nilai-
nilai sosial dan pendidikan kepada masyarakat(Ahwan et al., 2019; Makleat, 2020). Dalam
konteks masyarakat Jawa, adat pernikahan memiliki peran penting sebagai media untuk
mempertahankan identitas budaya di tengah perubahan sosial yang semakin kompleks.

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), Suku Jawa merupakan kelompok etnis
terbesar di Indonesia, dengan populasi sekitar 40,22% dari total penduduk. Keberadaan tradisi
seperti injak telur menjadi simbol penting dalam menjaga keberlanjutan nilai-nilai budaya Jawa
di tengah modernisasi. Tradisi ini, yang dilakukan dengan mempelai laki-laki menginjak telur
mentah hingga pecah dan mempelai perempuan membersihkan kaki suaminya, memiliki makna
simbolis yang mencakup harapan akan keturunan, kerja sama dalam rumah tangga, dan
keharmonisan hubungan suami istri. Penelitian oleh Ina Nur (2023) menemukan bahwa tradisi
ini mencerminkan filosofi Jawa tentang keseimbangan dan harmoni dalam kehidupan
berkeluarga (Ratriyana, 2023).

Pendidikan sosial melalui tradisi injak telur menjadi elemen penting dalam membangun
pemahaman masyarakat tentang tanggung jawab dan kerja sama dalam rumah tangga (Aji et al.,
2023; Hutagalung & Hutagalung, 2024). Menurut teori komunikasi simbolik, tradisi ini dapat
dilihat sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan sosial yang berakar pada
budaya(Huda, 2024). Kajian oleh Hidayat (2020) menunjukkan bahwa tradisi ini juga menjadi
sarana komunikasi antargenerasi, menghubungkan nilai-nilai leluhur dengan kehidupan
masyarakat modern. Hal ini relevan mengingat masyarakat Indonesia saat ini berada dalam era
globalisasi yang membawa tantangan terhadap keberlanjutan tradisi lokal.

Dalam perspektif pendidikan nonformal, tradisi injak telur berfungsi sebagai metode
pendidikan berbasis budaya (M Irwan et al., 2022; Mahfuzi Irwan et al., 2023). Pendidikan
nonformal merupakan upaya sistematis untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai kepada masyarakat di luar sistem pendidikan formal. Dalam konteks ini, tradisi injak
telur dapat dianggap sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja
sama, dan saling menghormati dalam kehidupan berkeluarga. Penelitian oleh Kartika et al.
(2020) menunjukkan bahwa masyarakat yang tetap mempraktikkan tradisi ini memiliki tingkat
keharmonisan rumah tangga yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak
mempraktikkannya(Purba et al., 2020).

Makna simbolis dari tradisi injak telur tidak terbatas pada aspek spiritual atau filosofis.
Dalam analisis antropologis, tradisi ini mencerminkan pandangan masyarakat Jawa tentang
peran gender dan hubungan suami istri. Mempelai laki-laki yang menginjak telur
melambangkan kesiapan untuk memulai kehidupan rumah tangga, sementara mempelai
perempuan yang membersihkan kaki suaminya menggambarkan kesediaan untuk mendukung
dan bekerja sama dalam menghadapi tantangan kehidupan. Kajian oleh Aji (2023)
dalam budaya Jawa, meskipun dalam praktiknya, nilai-nilai tersebut telah mengalami adaptasi
sesuai dengan konteks zaman (Aji et al., 2023; Saputra et al., 2022).

Dalam perkembangannya, tradisi injak telur telah meluas ke berbagai daerah di
Indonesia, terutama di kalangan masyarakat Jawa yang tinggal di luar Pulau Jawa. Fenomena ini
menunjukkan kemampuan tradisi untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang berbeda
tanpa kehilangan makna dasarnya. Penelitian oleh Wijaya (2022) menunjukkan bahwa tradisi
ini tetap relevan di berbagai daerah karena mampu mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan
menarik perhatian wisatawan dan peneliti, menjadikannya sebagai aset budaya yang memiliki
nilai ekonomi.
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Namun, keberlanjutan tradisi injak telur menghadapi tantangan di era modern.
Globalisasi dan urbanisasi telah membawa perubahan dalam cara pandang masyarakat terhadap
tradisi, termasuk adat pernikahan. Penelitian oleh Shiraev (2020) menunjukkan bahwa generasi
muda cenderung menganggap tradisi ini sebagai sesuatu yang kuno dan kurang relevan dengan
kehidupan modern (Shiraev & Levy, 2020). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
melestarikan tradisi ini melalui pendekatan yang inovatif dan adaptif. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan mengintegrasikan tradisi ini ke dalam kurikulum pendidikan, baik
formal maupun nonformal, sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat terus
diwariskan kepada generasi berikutnya.

Selain itu, peran media massa dan teknologi informasi juga menjadi faktor penting dalam
melestarikan tradisi injak telur. Media dapat digunakan untuk mempromosikan tradisi ini
kepada masyarakat luas, baik melalui dokumentasi, film pendek, maupun konten digital lainnya.
Penelitian oleh Huang (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya melestarikan tradisi lokal. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa teknologi dapat menjadi alat untuk memperkuat identitas
budaya di tengah arus globalisasi (Huang et al., 2021).

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang telah dijelaskan, tradisi injak telur
tidak hanya memiliki nilai budaya yang tinggi, tetapi juga relevan sebagai media pendidikan
sosial dan komunikasi. Tradisi ini mengajarkan pentingnya kerja sama, tanggung jawab, dan
saling menghormati dalam kehidupan berkeluarga, sekaligus menjadi sarana untuk
mempertahankan identitas budaya di tengah perubahan sosial yang dinamis. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam makna dan fungsi tradisi injak telur, serta bagaimana
tradisi ini dapat dipertahankan dan dikembangkan dalam konteks masyarakat modern. Dengan
demikian, tradisi ini tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi juga kontribusi nyata bagi
pendidikan dan pembangunan sosial masyarakat Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menggali makna dan fungsi tradisi injak telur dalam adat pernikahan masyarakat Suku Jawa.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan wawancara mendalam. Studi
literatur mencakup analisis dokumen, buku, artikel ilmiah, dan catatan sejarah yang relevan
dengan tema penelitian. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan informan yang
dipilih secara purposive sampling, yaitu individu-individu yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang tradisi injak telur, seperti tokoh adat, pelaku tradisi, dan akademisi yang
meneliti budaya Jawa. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang kaya
dan mendalam mengenai makna simbolis dan peran sosial tradisi tersebut.

Dalam penelitian ini, interpretasi data dilakukan dengan mengacu pada teori komunikasi
simbolik dan pendidikan berbasis budaya. Hal ini bertujuan untuk memberikan kerangka
analisis yang sistematis dalam memahami tradisi injak telur sebagai bentuk komunikasi budaya
dan media pendidikan sosial. Kesimpulan ditarik dengan cara merangkum temuan utama yang
diperoleh dari analisis data, kemudian dihubungkan dengan tujuan penelitian. Kesimpulan
akhir mencerminkan esensi tradisi injak telur sebagai simbol nilai-nilai budaya, alat pendidikan,
dan media komunikasi sosial yang relevan bagi masyarakat Jawa, serta potensinya untuk terus
berkembang di tengah tantangan modernisasi.

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data dan Jenis Informasi yang Dikumpulkan
Teknik Pengumpulan Data Jenis Informasi yang Dikumpulkan
Data sejarah, artikel ilmiah, buku, dan dokumen
terkait tradisi injak telur dalam masyarakat Jawa.
Makna simbolis, pandangan tokoh adat,
Wawancara Mendalam pengalaman pelaku tradisi, dan interpretasi

budaya lokal.

Studi Literatur
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Gambaran umum praktik tradisi melalui

Observasi Tidak Langsung dokumentasi foto, video, dan catatan pihak ketiga

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber dianalisis
menggunakan pendekatan interpretatif untuk memahami makna simbolis yang terkandung
dalam tradisi injak telur. Dalam tahap reduksi, data yang tidak relevan disaring untuk menjaga
fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan
identifikasi pola dan tema utama. Penarikan kesimpulan dilakukan melalui triangulasi data,
yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber guna memastikan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Triangulasi dilakukan dengan mengkaji kesesuaian
antara hasil wawancara, literatur, dan observasi tidak langsung terhadap praktik tradisi injak
telur.

Tabel 2. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data Langkah yang Dilakukan
Seleksi data relevan dari hasil wawancara, literatur,
dan observasi untuk menjaga fokus penelitian.
Narasi deskriptif untuk memetakan pola dan tema
utama yang ditemukan dalam data.
Perbandingan informasi dari berbagai sumber
untuk validasi dan reliabilitas temuan penelitian.

Reduksi Data
Penyajian Data

Triangulasi

Tabel di atas merangkum teknik pengumpulan data dan analisis yang digunakan dalam
penelitian ini. Studi literatur berfungsi untuk mendapatkan informasi mendalam tentang
konteks tradisi injak telur dari berbagai dokumen tertulis, sedangkan wawancara mendalam
mengungkap makna simbolis dan pengalaman langsung dari pelaku tradisi serta tokoh adat.
Observasi tidak langsung melengkapi data dengan gambaran visual praktik tradisi melalui
dokumentasi pihak ketiga. Dalam analisis data, langkah-langkah seperti reduksi data, penyajian
narasi deskriptif, dan triangulasi memastikan temuan yang valid, sistematis, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi injak telur dalam adat pernikahan
masyarakat Suku Jawa memiliki makna simbolis yang mendalam, fungsi sosial yang signifikan,
serta relevansi budaya yang tetap bertahan hingga kini. Tradisi ini, yang melibatkan prosesi
mempelai laki-laki menginjak telur hingga pecah diikuti mempelai perempuan membersihkan
kaki suaminya, menjadi simbol harapan akan kelahiran keturunan, kerja sama dalam
membangun rumah tangga, dan keharmonisan dalam hubungan suami istri.

Data wawancara dengan tokoh adat mengungkapkan bahwa tradisi injak telur
dipandang sebagai simbol kesediaan pasangan untuk menjalani kehidupan rumah tangga
dengan saling mendukung. Hal ini sejalan dengan pandangan masyarakat Jawa yang memegang
teguh filosofi "rukun agawe santosa”" (kerukunan membawa kekuatan). Informasi dari studi
literatur juga mendukung temuan ini, sebagaimana diungkapkan oleh Aji (2023), bahwa
simbolisme dalam tradisi ini mencerminkan nilai-nilai spiritual dan moral yang diwariskan
secara turun-temurun (Aji et al., 2023).

Selain itu, analisis terhadap data observasi menunjukkan bahwa tradisi injak telur tidak
hanya memiliki nilai ritual, tetapi juga fungsi pendidikan sosial. Dalam prosesi ini, generasi
muda diajarkan pentingnya kerja sama, tanggung jawab, dan penghormatan dalam kehidupan
berkeluarga. Fenomena ini relevan dengan teori komunikasi simbolik yang menekankan bahwa
simbol-simbol budaya, seperti tradisi, berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pesan-
pesan moral kepada masyarakat(Haryono et al., 2024).
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Penelitian ini juga menemukan bahwa tradisi injak telur telah mengalami adaptasi dalam
praktiknya, terutama di daerah-daerah di luar Pulau Jawa. Meskipun elemen utama tradisi tetap
dipertahankan, variasi dalam prosesi mencerminkan dinamika budaya yang terus berkembang.
Data dari wawancara dan literatur menunjukkan bahwa masyarakat di daerah urban cenderung
menggabungkan tradisi ini dengan elemen modern untuk menyesuaikan dengan konteks
kehidupan mereka.

Makna Simbolis Tradisi Injak Telur

Makna simbolis tradisi injak telur erat kaitannya dengan pandangan dunia masyarakat
Jawa tentang kehidupan, pernikahan, dan keluarga. Dalam tradisi ini, telur yang diinjak oleh
mempelai laki-laki melambangkan kelahiran keturunan yang diharapkan dari pernikahan
tersebut. Sementara itu, tindakan mempelai perempuan yang membersihkan kaki suaminya
mencerminkan kerja sama dan penghormatan yang menjadi fondasi kehidupan rumah tangga.
Perspektif ini sejalan dengan kajian Setyawan dan Handayani (2021), yang menyatakan bahwa
simbolisme dalam adat pernikahan Jawa mencerminkan nilai-nilai keharmonisan, tanggung
jawab, dan kerukunan (Sarjana & Pitana, 2024; Yusri et al., 2024).

Tradisi ini juga berfungsi sebagai pengingat akan peran suami dan istri dalam kehidupan
rumah tangga. Suami diharapkan menjadi pemimpin yang bertanggung jawab, sementara istri
berperan sebagai pendukung yang setia. Namun, nilai-nilai ini tidak bersifat kaku, melainkan
fleksibel dan adaptif terhadap perubahan sosial. Dalam konteks modern, simbolisme ini dapat
diinterpretasikan ulang untuk mencerminkan kesetaraan dalam hubungan suami istri, tanpa
kehilangan esensi nilai budaya yang terkandung di dalamnya.

Fungsi Pendidikan Sosial

Tradisi injak telur juga berfungsi sebagai media pendidikan sosial yang efektif. Prosesi
ini mengajarkan nilai-nilai kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghormati kepada
generasi muda. Menurut teori pendidikan berbasis budaya, praktik-praktik budaya seperti
tradisi injak telur dapat menjadi alat untuk menanamkan nilai-nilai moral dan sosial dalam
masyarakat (Korstanje, 2024). Dalam hal ini, tradisi tidak hanya berfungsi sebagai bagian dari
ritual, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk karakter dan perilaku individu.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua dan tokoh adat sering menggunakan
tradisi ini sebagai kesempatan untuk memberikan nasihat kepada mempelai tentang pentingnya
menjaga keharmonisan rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi injak telur bukan
hanya sebuah ritual, tetapi juga sebuah proses pembelajaran yang melibatkan komunikasi antar-
generasi. Dalam konteks pendidikan nonformal, tradisi ini dapat dianggap sebagai salah satu
bentuk pendidikan karakter yang berbasis budaya.

Relevansi dan Adaptasi Tradisi

Meskipun tradisi injak telur berakar pada budaya Jawa, hasil penelitian menunjukkan
bahwa tradisi ini tetap relevan di era modern. Kemampuan tradisi ini untuk beradaptasi dengan
perubahan sosial menjadi salah satu alasan mengapa tradisi ini terus bertahan. Sebagai contoh,
masyarakat Jawa yang tinggal di kota-kota besar cenderung memodifikasi elemen tradisi untuk
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan mereka. Penelitian oleh Wijaya (2022)
menemukan bahwa modifikasi ini sering kali dilakukan tanpa menghilangkan esensi simbolis
tradisi, sehingga tradisi tetap bermakna dan dapat diterima oleh generasi muda(Carlos
Gonzélez-Faraco & Gramigna, 2012).

Dalam konteks globalisasi, keberlanjutan tradisi seperti injak telur menjadi tantangan
yang signifikan. Urbanisasi dan modernisasi telah membawa perubahan dalam cara pandang
masyarakat terhadap tradisi. Generasi muda cenderung menganggap tradisi ini sebagai sesuatu
yang kuno dan kurang relevan. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
pendekatan yang inovatif, tradisi ini dapat diintegrasikan ke dalam kehidupan modern. Sebagai
contoh, promosi tradisi melalui media sosial dan platform digital dapat meningkatkan
kesadaran generasi muda tentang pentingnya melestarikan tradisi lokal.
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Komunikasi Simbolik dalam Tradisi Injak Telur

Dalam kerangka teori komunikasi simbolik, tradisi injak telur dapat dipahami sebagai
bentuk komunikasi budaya yang menyampaikan pesan-pesan moral dan sosial melalui simbol-
simbol tertentu. Prosesi injak telur, dengan elemen-elemen simboliknya, mengajarkan nilai-nilai
yang dianggap penting oleh masyarakat Jawa, seperti kerja sama, tanggung jawab, dan
keharmonisan. Hal ini sejalan dengan pandangan Blumer (1969), yang menyatakan bahwa
simbol-simbol budaya berfungsi sebagai alat komunikasi yang memperkuat identitas kelompok
dan memperkuat solidaritas sosial.

Simbolisme dalam tradisi injak telur juga mencerminkan nilai-nilai lokal yang relevan
dengan konteks kehidupan masyarakat modern. Sebagai contoh, kerja sama antara mempelai
laki-laki dan perempuan dalam prosesi ini dapat diinterpretasikan sebagai pesan tentang
pentingnya kesetaraan dan kolaborasi dalam hubungan suami istri. Interpretasi ulang simbol-
simbol budaya ini memungkinkan tradisi untuk tetap relevan di tengah perubahan sosial yang
cepat.

Implikasi Sosial dan Budaya

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi sosial dan budaya. Pertama, tradisi
injak telur dapat berfungsi sebagai alat untuk memperkuat identitas budaya di tengah arus
globalisasi. Dengan mempromosikan tradisi ini sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia,
masyarakat dapat memperkuat rasa kebanggaan terhadap budaya lokal. Kedua, tradisi ini dapat
menjadi sarana pendidikan yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral dan sosial kepada
generasi muda. Dengan memanfaatkan tradisi ini dalam konteks pendidikan formal maupun
nonformal, nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, dan keharmonisan dapat diajarkan
dengan cara yang menarik dan relevan.

Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi injak telur memiliki potensi untuk
menjadi daya tarik budaya yang dapat mendukung sektor pariwisata. Dengan mengemas tradisi
ini sebagai bagian dari atraksi budaya, masyarakat dapat memanfaatkan tradisi ini untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
warisan budaya tidak hanya memiliki nilai intrinsik, tetapi juga nilai ekonomi yang dapat
mendukung pembangunan lokal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa tradisi injak telur dalam adat pernikahan
masyarakat Suku Jawa memiliki makna simbolis yang mendalam, fungsi pendidikan sosial yang
signifikan, dan relevansi budaya yang tetap bertahan di era modern. Tradisi ini tidak hanya
mencerminkan nilai-nilai spiritual dan moral yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga
berfungsi sebagai media untuk mengajarkan nilai-nilai kerja sama, tanggung jawab, dan
keharmonisan kepada generasi muda. Dengan pendekatan yang adaptif dan inovatif, tradisi ini
dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi pembangunan sosial
dan budaya masyarakat Indonesia.
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